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Penyuluhan, Narkoba, prevalensi satu tahun terakhir pakai lebih kecil
Pemuda, Kelurahan dibandingkan angka prevalensi pernah pakai. Ini
Batulubang menunjukkan bahwa banyak penduduk usia 15-64 tahun

yang pernah memakai Narkoba dalam satu tahun
terakhir sudah tidak memakai lagi. Apabila dibandingkan
dengan angka prevalensi nasional setahun terakhir pakai
tahun 2017 sebesar 1,77%, terjadi peningkatan angka
prevalensi sebesar 0,03%. Ini berarti jumlah pengguna
Narkoba mengalami peningkatan. Pemuda remaja yang
ada di kelurahan Batulubang Kecamatan Lembeh Selatan
Kota Bitung memiliki pengetahuan yang kurang soal
Narkoba, Tapi sebagai wilayah yang dekat dengan
pelabuhan laut menjadi sangat rentan terpapar dengan
bahaya Narkoba. Untuk itu perlu diberikan pengetahuan
tentang Narkoba dan bahayanya karena usia merka
rentan terhadap terpapar Narkoba

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan teknologi informasi di era modernisasi mengakibatkan perubahan
yang cukup kompleks dikalangan masyarakat saat ini. Modernisasi memberikan dampak
bagi masyarakat khususnya remaja dari faktor sosial ekonomi yaitu penyalahgunaan
minuman keras (Nurbiyati & Widyatama, 2014). Tidak hanya penyalahgunaan minuman
keras, dampak modernisasi yang lain adalah meningkatnya penyalahgunaan narkoba
dikalangan remaja. Faktor sosial ekonomi menjadi cikal bakal pemicu terjadinya perilaku dan
pengalaman tidak sehat dikalangan masyarakat seperti ketidakstabilan dalam rumah tangga,
kenakalan remaja, kekerasan anak, orang tua perokok, orang tua peminum, polusi
lingkungan, akses kesehatan sulit, penyalahgunaan minuman keras dan narkoba dikalangan
remaja (Yamani, 2009 dalam Nurbiyati & Widyatama, 2014).

Telah banyak upaya yang dilakukan dalam hal pencegahan terhadap penyalahgunaan
narkoba khususnya dikalangan remaja. Salah satu upaya yang dilakukan terhadap
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pencegahan penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja adalah meningkatkan kegiatan
keagamaan, penyuluhan dan sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba dikalangan peserta
didik, komunikasi dengan orangtua peserta didik, dan berusaha menanggapi secara serius
dan tepat terhadap permasalahan penyalahgunaan narkoba (Rezeky Wahyudi, 2020). Saat
ini, narkoba tidak hanya menjerumuskan kalangan orang dewasa saja, tetapi juga kalangan
remaja, bahkan anak-anak usia SD dan SMP sudah banyak yang mengkonsumsi narkoba.
Upaya preventif yang paling efektif dilakukan untuk mencegah penyalahgunaan narkoba
adalah pada anak-anak usia pemuda dan remaja adalah dengan pendidikan keluarga.
Keluarga menjadi lingkungan paling dekat dengan anak dalam memberikan edukasi bahaya
dan dampak penyalahgunaan narkoba (Bahri et al., 2017). Pentingnya penyuluhan dan
pembinaan terkait dampak penyalahgunaan narkoba dikalangan masyarakat berdasarkan
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika demi menjaga generasi muda
perlu kita tingkatkan. Selain itu, sosialisasi terkait dampak penyalahgunaan narkoba
menggunakan pendekatan undang-undang yaitu Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
tentang narkotika agar masyarakat memahami dan mengetahui dampak dan proses jika
terjadi kasus narkoba di tengah masyarakat (Zainuri & Novita, 2021).

Tentu saja penyalahgunaan narkoba merupakan pelanggaran hukum dan memberikan
dampak yang sangat buruk bagi kondisi medis dan psikis para penggunanya (Salatun & Mina,
2019). Sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba telah sering dilakukan baik oleh
pemerintah, Badan Narkotika Nasional (BNN) dan elemen masyarakat yang peduli terhadap
generasi penerus bangsa (Miftahul Jannah, 2014; Pina & Soedirham, 2017; Aditya & Mina,
2019; Salatun & Mina, 2019; Senjaya, 2021; Indrajaya et al., 2021; Igbal et al., 2021).
Beberapa dampak bahaya penyalahgunaan narkoba terhadap anak adalah dampak fisik
terutama kesehatan anak, dampak sosial, dampak psikologis serta dampak terhadap
pendidikan dan perlindungan hukum kepada anak sebagai pelaku penyalahguna narkoba
(Siti Hamzah Marpaung, 2019). Dibutuhkan peranan semua pihak dalam memberantas
penyalahgunaan narkoba dikalangan anak dan remaja termasuk, orang tua dan guru serta
masyarakat dan membantu anak yang sudah terjerumus kedalam penyalahgunaan narkoba
(Esther et al., 2021). Kurangnya pengetahuan dan wawasan dari kalangan remaja dan anak
mengenai dampak yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkoba serta ketidakmampuan
dalam menolak dan melawan menjadikan remaja dan anak menjadi sasaran oleh pengedar
dan bandar narkoba. Jika para remaja dan anak telah memiliki wawasan dan pengetahuan
mengenai bahaya narkotika, maka mereka akan memunculkan sikap negatif dan menolak
narkotika (Rumkel & Arsyad, 2018). Berdasarkan besarnya dampak yang ditimbulkan akibat
penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja dan anak maka dilakukanlah kegiatan
sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba pada pemuda dan remaja Kel. Batulubang
Kecamatan Lembeh Selatan Kota Bitung.

Dari kegiatan ini, diharapkan para pemuda dan remaja Kel. Batulubang Kecamatan
Lembeh Selatan Kota Bitung sebagai target kegiatan sosialisasi dapat memahami dampak
yang ditimbulkan dari penggunaan narkoba, baik dampak secara fisik, dampak psikis
maupun dampak sosial ekonomi. Untuk itu, melalui kegiatan sosialisasi bahaya
penyalahgunaan narkoba diharapkan dapat membentengi generasi muda sebagai generasi
penerus bangsa yang berada di Kelurahan Batulubang.
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METODE
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dirancang untuk melakukan penyuluhan
dan pelatihan, simulasi, monitoring dan evaluasi yang dirancang yang meliputi tiga tahapan
kegiatan:
Tahap I meliputi kegiatan:
a. Persiapan terkait untuk kegiatan yang dipilih.
b. Koordinasi dengan mitra yang dipilih sebagai lokasi sasaran kegiatan
c. Membuat materi pelatihan.
Tahap II meliputi kegiatan:
a. Pelaksanaan penyuluhan Bahaya Narkoba di Kalangan Pemuda dan remaja
b. Monitoring dan evaluasi
Tahap III meliputi kegiatan:
a. Penyusunan Laporan Kegiatan Pelaksanaan
b. Pelaporan

HASIL
3.1 Sosialisasi.

Tahap pertama  yang dilakukan dalam proses pelaksanaan kegiatan adalah
mensosialisasikan maksud dan tujuan kegiatan ini melalui komunikasi kepada sekolah
sekolah mitra tersebut mitra. Kegiatan sosialisasi ini merupakan salah satu tahapan penting
dalam menyampaikan hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan PKM. Kegiatan sosialisasi
lebih difokuskan pada pemberian informasi dan pemahaman tentang pentingnya kegiatan
yang akan dilaksanakan ini berkaitan dengan Pencegahab penyalahgunaan Narkoba.
Kegiatan tersebut menyangkut dampak dari ketidak pahaman tentang Bahaya Narkoba yang
disebabkan: ). 1). Tidak pahaman terhadap bahaya yang diakibatkan dari penggunaan
Narkoba. 2). Tidak menjadi hal yang penting untuk dibicarakan disekolah. 3). Tidak dapat
dijadikan sebagai persoalan bersama yang harus diseriusi.

3.2 Proses Pembelajaran (Teori, Regulasi)

Kegiatan Penyuluhan ini dilaksanakan pada tanggal 4 Juli 2023 bertempat di Balai
Kelurahan Batulubang diikuti oleh Pemerintah Kelurahan Batulubang Kecamatan Lembe
Selatan, Tokoh masyarakat, Karang Taruna dan secara khusus pemuda remaja.

Kegiatan sosialisasi adalah pelaksanaan kegiatan yang akan ditindaklanjuti dengan
kegiatan proses pembelajaran berupa penyuluhan dan pelatihan dalam kegiatan praktek
atau implementasi yang diterima oleh para siswa yang menjadi kelompok sasaran kegiatan
ini. Materi yang akan diajarkan meliputi teori dan praktik. Metode pembelajaran adalah
menggunakan metode ceramah, diskusi, pendampingan dan praktek. Berbagai alat bantu ajar
yang digunakan untuk mempercepat proses pembelajaran berupa modul dan LCD. Bertolak
dari dua permasalahan utama yang akan ditanggulangi bersama, maka materi pelatihan
meliputi meliputi:

a. Memberikanpengetahuan dan informasi tentang bahaya

penyalahgunaan Narkoba

b. Memberikan pemahaman mengenai penyusunan rencana aksi dalam program

pencegahan penyalahgunaan Narkoba

c. Memberikan pemahaman bagaimana mengukur tingkat keberhasilan programO

pencegahan yang dicapai
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d. Memberikan pemahaman kepada stakeholder terkait untuk mampu memahami
peranan, tugas, dan tanggung jawabnya secara aktif
3.3. Pemantapan Program Kerja dan Evaluasi
Tahapan pemantapan program Kkerja dan evaluasi merupakan tindakan yang
didasarkan pada hasil evaluasi pada setiap tahapan program kegiatan yang telah
dilakukann. Untuk memantau kemajuan program Kkerja, dilakukan dengan cara
mengevaluasi secara langsung aktivitas para guru dalam penggunaan program
pencegahan penyalahgunaan Narkoba di sekolah mitra sejak pengenalan, sampai pada
implementasi. Aspek yang dievaluasi mencakup respons, tindakan nyata melalui cara
menjawab permasalahan pembelajaran di dalam kelas serta penguasaan pengetahuan
materi yang dirumuskan dalam dua kriteria keberhasilan yaitu berdasarkan output,
outcome atau dampak dari pelaksanaan program PKM. Kegiatan ini diharapkan dapat
mencapai  keberhasilan  sesuai  yang  ditetapkan. @ Untuk  mengetahui
keberhasilaan/ketercapaian program kegiatan ini, akan dilakukan evaluasi, dan proses
evaluasi akan dilakukan sebelum, proses, dan akhir kegiatan. Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan, atau kelemahan/kegagalan dalam rangka
untuk memperbaiki hal-hal yang dianggap perlu.
Kriteria atau indikator berdasarkan output kegiatan PKM dalam rangka
memecahkan masalah mitra diukur berdasarkan :
a. Adanya komitmen  pihak sekolah dalam upaya pencegahan
penyalahgunaan Narkoba yang dituangkan melalui regulasi/kebijakan.
b. Adanya kegiatan pencegahan penyalahgunaan Narkoba yang dilakukan pihak
sekolah secara rutin atau berkelanjutan.
c.  Terbentuknya Satuan Tugas Anti Narkoba di kelurahan.
Kriteria keberhasilan berdasarkan outcome atau dampak kegiatan PKM ditentukan
berdasarkan adanya
1. Lingkungan kelurahan yang memiliki anggota yang peduli/siap mendukung
kegiatan pencegahan
2.  Berpotensi bekerjasama dengan pemerintah, LSM dan sektor masyarakat yang
terkait dengan pencegahan di kelurahan
3. Memiliki sumber daya yang memadai.
4.  Terdapat masalah penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba di lingkungan
tersebut.
5. Kelurahan yang selama ini jarang atau belum pernah mendapatkan intervensi
program pencegahan Narkoba.
6. Kelurahan yang berada di kawasan dengan kasus penyalahgunaan atau
peredaran gelap Narkoba cukup tinggi (bila dibandingkan dengan kawasan lain
di sekitarnya).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM ini, maka dapat dirumuskan
kesimpulan bahwa pelaksanaan Penyuluhan dan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba
kepada Pemuda Remaja Kelurahan Batulubang Kecamatan Lembe Selatan ini dapat
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai bahaya narkoba serta bagaimana upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba tersebut. Hal ini langsung ditindak lanjuti dengan
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pembentukan Satuan Tugas Anti Narkoba di Kelurahan, yang diharapkan dapat
mengurangi bahkan memberantas penyalahgunaan Narkoba di kelurahan. Sementara
itu, mengingat keberhasilan penyuluhan ini maka disarankan agar kegiatan semacam ini
dapat diadakan dan dilanjutkan kembali guna mendukung upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba baik pada Pemuda dan Remaja maupan pada masyaakat pada
umumnya.
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